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ABSTRAK

Kemampuan literasi sains peserta didik sangat diperlukan. Oleh
karena itu kemampuan literasi sains yang baik mampu membentuk
peserta didik yang berwawasan literasi sains. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kemampuan literasi sains yang
dimiliki oleh peserta didik.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek
dalam penelitian ini berjumlah 30 peserta didik kelas VII di SMP
N 30 Bandar Lampung yang dipilih secara purposive sampling.
Kemampuan literasi sains terdiri dari 3 kategori yakni tinggi,
sedang, dan rendah. Setiap kategorinya, diwakili oleh 3 peserta
didik untuk di analisis. Teknik pengumpulan data mengunakan tes,
angket dan observasi. Teknik analisis data terdiri dari reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Sedangkan uji
keabsahan data menggunakan triangulasi teknik.

Hasil penelitian _menunjukkan bahwa secara keseluruhan
kemampuan literasi: sains peserta didik baik . Berdasarkan hasil
yang diperoleh, mengindikasikan bahwa kemampuan literasi sains
peserta didik. menunjukkan hasil yang.-memuaskan: Sehingga
kemampuan yang dimiliki peserta didik perlu ditingkatan.

Kata kunci: Analisis, Kalor, Kemampuan literasi sains.



ABSTRACT

The scientific literacy skills of students are very necessary.
Therefore, good scientific literacy skills are able to form students
who are scientifically literate. This study aims to determine the
scientific literacy skills possessed by students.

This research is a qualitative descriptive study. The subjects in
this study were 30 students of class VII at SMP N 30 Bandar
Lampung who were selected by purposive sampling. Scientific
literacy ability consists of 3 categories, namely high, medium, and
low. Each category is represented by 1 student for analysis. Data
collection techniques using tests, questionnaires and observations.
Data analysis techniques consist of data reduction, data
presentation, and drawing conclusions. While the validity of the
data test using triangulation techniques.

The results showed that the overall scientific literacy ability of
students was in the "good " category. Based on the.results
obtained, it indicates that the scientific literacy skills of students
have shown satisfactory results. So ‘that the abilities possessed by
students need to be improved.

Keywords: Analysis, Heat, Science'literacy ability
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Artinya: “Hai jama’ah jin dan manusia, jika kamu sanggup
menembus (melintasi) penjuru langit dan bumi, maka
lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya kecuali dengan

kekuatan” (Q.S Al Rahman : 33)

“Keluarlah dari zona nyaman karena zona yang lain telah menanti
kedatangan kita”
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Judul pada “Analisis Kemampuan Literasi Sains Peserta Didik

Pada Materi Kalor Di SMP N 30 Bandar Lampung” sebagai
berikut:

1.

Analisis merupakan sebuah kegiatan yang memuat kegiatan
memilah, mengurai, membedakan sesuatu untuk digolongkan
dan dikelompokkan menurut Kkriteria tertentu lalu dicari
ditaksir makna dan kaitannya.

Kemampuan  Literasi ~Sains  merupakan  kemampuan
menggunakan pengetahuan sains, mengidentifikasi
pertanyaaan dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti-bukti,
untuk memahami dan membuat keputusan yang berhubungan
dengan alam dan perubahan yang dilakukan terhadap-alam
tersebut melalui-aktivitas manusia.

Peserta Didik ‘merupakan anggota masyarakat yang berusaha
mengembangkan potensi diri melalui proses.pembelajaran
yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jnis pendidikan tertentu.
ProsesSains merupakan dimensi dariliterasi sains yang
memiliki pengertian proses dalam menjawab suatu pertanyaan
atau memecahkan masalah.

Kalor merupakan energi dalam bentuk panas yang dapat
mengalami perpindahan dari tempat bersuhu tinggi ke tempat
bersuhu rendah.

B. Latar Belakang Masalah

Kemampuan (life skill) merupakan kemampuan yang dapat

mengantarkan peserta didik memenangkan persaingan dalam
perkembangan teknologi informatika yang pesat. * Salah satu life

2 Robi Adawiyah and Asih Widi Wisudawati, ‘Pengembangan Instrumen

Tes Berbasis Literasi Sains: Menilai Pemahaman Fenomena llmiah Mengenai



skill yang cukup penting untuk dimiliki oleh peserta didik adalah
kemampuan literasi sains. Literasi sains dapat dijadikan sebagai
parameter untuk melihat kualitas pendidikan di suatu negara.1l4
Bukan hanya sebatas membaca dan memahami ilmu sains, literasi
sains juga merupakan kemampuan menerapkan prinsip-prinsip
sains dalam kehidupan Kemampuan literasi sains merupakan
kemampuan peserta didik dalam mengeksplor pengetahuan yang
berbasis sains, menentukan sebuah pernyataan, serta membuat
kesimpulan berdasarkan bukti yang ada, tidak hanya dengan
sebatas membaca dan paham akan ilmu pengetahuan, namun
literasi sains juga merupakan keterampilan seseorang dalam
menerapkan prinsip pengetahuan sains dalam kehidupan sehari-
hari.> Kemampuan literasi sains merupakan kemampuan yang
dapat mengukur atau mengetahui kualitas pendidikan dan sumber
daya manusia. Seseorang yang mempunyai kemampuan literasi
sains dapat menempatkan posisi ilmu pengetahuan dan teknologi
yang diinformasikan dan mengelompokkan suatu permasalahan
yang bersifat ilmiah.’

Pada kegiatan pembelajaran, kemampuan literasi sains' harus
terus dikembangkan. Khususnya bagi peserta didik, penting bagi
mereka menguasi kemampuan literasi sains, sebab ia merupakan
kompetensi- dasar ‘peserta didik dalam memahami lingkungan
hidupnya. Upaya mengembangkan kemampuan literasi sains
peserta didik ini agar mereka mampu menyesuaikan dirinya dengan
kemajuan teknologi di masa mendatang.

Energi’, Indonesian Journal of Curriculum and Educational Technology Studies, 5.2
(2017).

% Ardian Asyhari and Gita Putri, ‘Pengaruh Pembelajaran Levels of Inquiry
Terhadap Kemampuan Literasi Sains Siswa Pembelajaran Yang Berorientasi Inkuiri’,
Scientae Educatia: Jurnal Pendidikan Sains, 6.2 (2017).

* Ilman Widi Novili, Setiya Utari, and Duden Saepuzaman, ‘Penerapan
Scientific Approach Untuk Meningkatkan Literasi Saintifik Dalm Domain
Kompetensi Siswa SMP Pada Topik Kalor’, Jurnal Penelitian & Pengembangan
Pendidikan Fisika, 2016.

® Mei Dwi Indrawati and Titin Sunarti, ‘Pengembangan Instrumen Penilaian
Literasi Sains Fisika Peserta Didik Pada Bahasan Gelombang Bunyi Di SMA Negeri
1 Gedangan Sidoarjo’, Jurnal Inovasi Pendidikan Fisika, 7.1 (2018).



Perlu kita tahu bahwa negara-negara maju menjadikan literasi
sains sebagai program negara guna mendongrak kemampuan
terhadap ilmu pengetahuan alam. Apabila dibandingkan dengan
negara-negara lainnya, kemampuan literasi sains peserta didik
Indonesia termasuk dalam urutan di bawah rata-rata. Skor rata-rata
literasi sains peserta didik dapat di lihat pada tabel 1.1 berikut:

Tabel 1.1.
Skor Literasi Sains Indonesia dalam PISA dari Tahun
2000-2018

Skor 393 | 395 | 393 | 383 | 382 | 403 | 396
Indonesi
a

Peringkat | 38/4 | 38/4 | 50/5 | 60/6 | 64/6 | 62/7 | 62/7

Berdasarkan tabel 1.1 mengenai hasil survey yang dilakukan
setiap 3 tahun sekali oleh PISA menunjukkan bahwa skor litrasi
sains yang diperoleh masih rendah. Terbukti bahwa tiap tahunnya
Indonesia menjadi salah satu negara peserta yang..menduduki
peringkat terbawah. Hasil studi. Programme for International
Student .Assessment(PISA) 2018 telah dirilis*pada hari Selasa, 3
Desember 2019. Berdasarkan hasil'studi tersebut Peringkat PISA
Indinesia Tahun 2018 Turun apabila dibandingkan dengan Hasil
PISA tahun 2015.

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan literasi sains bukan
hanya saja tentang pengetahuan tetapi proses sains peserta didik
dan pengaplikasi serta sikap peserta didik juga diperhatikan dan
dinilai dalam pembelajaran. Dalam Q.S An-Nisa : 83
)A‘y\‘;}\uﬂ}d)ﬂ)\uﬂ ,,,g”s}%\,smu}g\ 4 wwwﬂwu 1305
mwum\ A Al Kl AT gl Y3l ;‘@_\mmwmme@m

AY

Artinya: “Dan apabila datang kepada mereka suatu berita tentang
keamanan ataupun ketakutan, mereka lalu menyiarkannya. Dan



kalau mereka menyerahkannya kepada Rasul dan Ulil Amri di
antara mereka, tentulah orang-orang yang ingin mengetahui
kebenarannya (akan dapat) mengetahuinya dari mereka (Rasul
dan Ulil Amri). Kalau tidaklah karena karunia dan rahmat Allah
kepada kamu, tentulah kamu mengikut syaitan, kecuali sebahagian
kecil saja (di antaramu)”.

Dalam surat di atas Allah SWT mengajarkan dan menuntut
umat islam untuk mengidentifikasi pernyataan (teori), berita, dan
mencari kesimpulan berdasarkan bukti-bukti. Hal tersebut sejalan
dengan indikator literasi sains yang dimana seorang yang literasi
harus dapat menarik kesimpulan berdasarkan bukti-bukti yang ada.

Penilaian literasi sains dilakukan OECD (Organization for
Economic Cooperation and Development) yang dikenalkan oleh
PISA ( Programme for International Student Assessment). PISA
berfungsi untuk mengukur kemampuan literasi sains siswa dan
mempersiapkan generasi-generasi muda menjadi lebih baik disaat
memasuki kehidupan yang lebih dewasa sehingga menjadi orang
yang literate. (A.Adstri Rai Sudiatmika.2015) Hal ini sesuai
dengan Q. SAI Mu1add|Iah 11
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Artinya : “Hai orang-Orang beriman apabila dikatakan kepadamu
. berlapang-lapanglah dalam majlis maka lapangkanlah niscaya
allah akan memberikan kelapangan untukmu. Dan apabila
dikatakan : berdirilah kamu, maka berdirilah niscaya allah akan
meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan allah
maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Q.S. Al-
Mujaddilah:11)

Ayat diatas termasuk firman Allah SWT memberikan
penjelasan bahwa jika kita ingin bahagia baik didunia maupun di
akhirat maka dengan ilmu pengetahuan, dan Allah SWT tuhan
yang maha ESA telah berjanji untuk mengangkat beberapa derajat
orang-orang yang memiliki ilmu pengetahuan. Jadi sudah dapat



disimpulkan bahwa ilmu pengetahuan sangatlah penting untuk
bekal kita baik di dunia maupun diakhirat.

Masih rendahnya tingkat literasi sains siswa menjadi salah
satu permasalahan pendidikan di Indonesia. Hal ini didukung oleh
data pencapaian literasi sains siswa Indonesia dalam asesmen
literasi sains PISA.Selama empat tahun terakhir mengikuti
assesmen literasi sains PISA tahun 2009, 2012, 2015, 2018 rata-
rata pencapaian skor literasi sains peserta didik masih dalam
rentang skor 382 — 403. Hal ini berarti bahwa kemampuan literasi
sains peserta didik Indonesia masih rendah dibandingkan rata-rata
kemampuan literasi sains peserta didik dari negara-negara peserta
yang lainnya. ® Kondisi ini mendorong perlunya dilakukan upaya-
upaya perbaikan terhadap pembelajaran sains di sekolah secara
bertahap dan berkesinambungan’

Checkley (2010) menyatakan bahwa Fisika merupakan mata
pelajaran yang penting dan patut dikuasai oleh peserta didik pada
era kemajuan teknologi dan informasi saat ini. ® Dengan demikian
penguasaan terhadap,_sains Fisika merupakan sesuatu yang.tidak
dapat dihindari oleh “.siswa. dalam proses pendidikan  dan
pembelajaran.’

Berdasarkan hasil wawancara di SMP Negeri .30 Bandar
Lampung kepada salah satu guru IPA menyatakan bahwa
kurangnya pemahaman dalam pengetahuan sains dan pengenalan
masalah yang membuat sulit peserta didik dalam menarik
kesimpulan. Hal ini dapat dikatakan bahwa literasi sains peserta
didik masih rendah di mana pemahaman materi siswa belum
ditinjau secara konteks yang relevan dalam kehidupan sehari-hari.

® Toharuddin and S .Rustam.A V. Hendrawati, Membangun Literasi Sains.
(Bandung: Humaniora, 2011).

" Ardian Asyhari and Risa Hartati, ‘Profil Peningkatan Kemampuan Literasi
Sains Siswa Melalui Pembelajaran Saintifik’, Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika Al-
BiRuNi, 2015, 182.

8 D. Checkley, ‘High School Students’ Perceptions of Physics’, (Faculty of
Education. Lethbridge, Canada, 2010).

® E.E. Ukoh, ‘Effect of Interactive Invention Instructional Strategy on NCE
Pre-Service Teacher’s Achievement in Physics and Acquisition of Science Process
Skills.’, Journal of Innovative Research in Managementand Humanities, 3.1 (2012),
122-31.



Selain itu model pembelajaran yang diterapkan di sekolah masih
berpusat kepada guru saat pembelajaran berlangsung. Sehingga
peneliti melakukan pra penelitian di sekolah untuk membuktikan
kemampuan awal literasi sains peserta didik.

Data yang didapat hasil wawancara terhadap pendidik
menunjukkan kurang berkembangnya kemampuan literasi sains
peserta didik di lingkungan SMP N 30 Bandar Lampung. Peserta
didik yang kurang dengan kemampuan literasi sains menyebabkan
kesulitannya dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan saat
kegiatan pembelajaran. Berdasarkan hasil ulangan tengah semester
pada mata pelajaran IPA kelas VII semester genap tahun ajaran
2020/2021 yang berjumlah 120 peserta didik, dari 120 peserta
didik kelas VII di SMP N 30 Bandar Lampung terdapat 75 atau
62,5 % dari 120 peserta didik kelas VII di SMP N 30 Bandar
Lampung yang nilai tengah semesternya tidak mencapai kriteria
ketuntasan minimal (KKM) yaitu sebesar 70.

Nilai ulangan tengah semseter tersebut tidak menunjukkan
kemampuan literasi sains peserta didik yang kurang. Halitu
dikarnakan pada wawancara pada pendidik mengatakan belum
pernah mengukur ‘kemampuan literasi sains peserta didik.. Akan
tetapi dari hasil belajar tersebut dapat diliat bahwa. kemampuan
berfikir dan pengetahuan peserta didik dalam menyelesaikan soal-
soal masihkurang:.Oleh karna .itu dapat disimpulkan bahwa
kemampuan literasi sains masih tergolong rendah.

Diperkuat lagi dari hasil observasi yang dilakukan terhadap
beberapa sekolah di daerah Panjang Kota Bandar Lampung
menunjukkan hasil bahwa pembelajaran IPA yang dilaksanakan
belum mengarah pada pengembangan literasi sains peserta didik.
Dalam menyampaikan pembelajaran guru tidak memulai dengan
menghadirkan fenomena-fenomena ilmiah, sehingga peserta didik
terlihat kesulitan dalam mengaitkan konsep yang dipelajari dengan
fenomena yang terjadi di kehidupan sehari-hari.Pada beberapa
materi tertentu, guru sudah menggunakan kegiatan eksperimen
namun kebermaknaan eksperimen tersebut masih dipertanyakan
karena eksperimen dilakukan hanya untuk konfirmasi konsep
peserta didik melakukan kegiatan penyelidikan dengan mengikuti



prosedur yang telah ditetapkan. Selain itu, soal-soal yang diberikan
masih terbatas pada soal-soal yang menuntut ingatan dan
pemahaman konsep. Sains pada dasarnya mencari hubungan kausal
antara gejala-gejala alam yang diamati, oleh karena itu proses
pembelajaran sains seharusnya mengembangkan kemampuan
bernalar dan berpikir sistematis selain kemampuan deklaratif yang
selama ini  dikembangkan. '°Penilaian  otentik  dengan
menggunakan beragam instrumen sangat potensial digunakan
untuk mengukur literasi sains siswa."

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi rendahnya
literasi sains siswa. Faktor-faktor tersebut antara lain adalah
pertama, rendahnya kemampuan literasi sains siswa dapat
disebabkan kebiasaan pembelajaran IPA yang masih bersifat
konvensional serta mengabaikan pentingnya kemampuan membaca
dan menulis sains sebagai kompetensi yang harus dimiliki siswa. *?
Kedua, kemampuan siswa dalam menginterpretasikan grafik/tabel
yang disajikan dalam soal. ** Siswa terbiasa hanya mengisi tabel
yang telah disediakan oleh guru, sehingga kemampuan..siswa
dalam menginterpretasikan grafik/tabel juga terbatas. Ketiga, siswa
tidak terbiasa mengerjakan soal tes literasi sains.** Keempat, siswa
tidak memahami konsep dasar yang diajarkan oleh guru®®

Kondisi di atas mengindikasikan bahwa perlu dilakukan
upaya-upaya perbaikan terhadap pembelajaran. sains di sekolah
khususnya pada bidang 1PA." Upaya perbaikan kualitas

1 N.Maturradiyah and A.Rusilowati, ‘Analisis Buku Ajar Fisika SMA
Kelas XII Di Kabupaten Pati Berdasarkan Muatan Literasi Sains’, Unnes Physics
Education Journal, 2015, 16.

1 M. Chiu and S Chang, ‘The Development of Authentic Assessment to
Investigate Ninth Graders Scientific Literacy’, International Journal of Science and
Mathematics Education, 3.1 (2005), 117—40.

2.9 P. Norris and L. M Phillips, ‘How Literacy in Its Fundamental Sense in
Central to Scientific Literacy’, Science Education, 8.7 (2003), 224-240.

3 D. Rahayu, ‘Profil Literasi Sains Siswa SMP Kelas VII Pada Tema Efek
Rumah Kaca’ (Universitas Pendidikan Indonesia., 2015).

¥ D, Sariati, ‘Analisis Keterampilan Proses Pada Penggunaan Hierarki
Inkuiri Dan Dampaknya Terhadap Literasi Sains Siswa SMP’ (Universitas Pendidikan
Indonesia., 2013).

® Dkk Rusilowati, A., ‘Developing an Instrument of Scientific Literacy
Asessment on the Cycle Theme”.’, International Journal of Enviromental & Science
Education, 11.12 (2016), 5718-27.



pembelajaran di tingkat sekolah perlu di dukung informasi yang
akurat tentang sejauh mana capaian literasi sains siswa. Telah
dilakukan penelitian-penelitian sebelumnya terkait kemampuan
literasi sains baik untuk tingkat peserta didik, mahasiswa maupun
guru. Dari penelitian-penelitian yang telah dilakukan itu terdapat
tujuan-tujuan tersendiri. Tujuan yang digambarkan pada penelitian-
penelitian sebelumnya diantaranya adalah untuk menggambarkan
kemampuan awal literasi sains peserta didik, mengetahui
kemampuan literasi sains guru dan peserta didik serta pemunculan
literasi sains dalam pembelajaran, mengetahui kemampuan literasi
sains mahasiswa pada konsep IPA, mengetahui tingkat kemampuan
literasi sains peserta didik di berbagai aspek, serta untuk
mengetahui tingkat literasi sains peserta didik pada materi hukum-
hukum dasar kimia.

Beda penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya
ialah tidak sekedar mengkaji hasil kemampuan litarasi sains pada
tiap aspeknya, melainkan mengalisis kemampuan literasi sains
yang dimiliki peserta didik dan menghadirkan langkah-langkah
yang tepat agar ‘memperoleh informasi yang tepat terkait
kemampuan literai‘sains yang dimilikipeserta didik.

Oleh “sebab itu peneliti  memiliki alasan™ perlu
dilakukannyapenelitian. mengenai analisis kemampuan literasi
sains peserta didik.pada materi kalor di-SMP N 30 Bandar
Lampung.

. Fokus dan sub fokus Penelitian

Berdasarkan uraian pada latar belakang, tampak bahwa
kemampuan literasi bagi peserta didik merupakan bahasan yang
luas. Oleh karena itu peneliti menetapkan fokus dan sub fokus
penelitian ini sebagai berikut:

1. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat
kemampuan literasi sains pada proses sains, pengetahuan
sains, aplikasi sains, dan sikap sains. peserta didik yakni pada
peserta didi di SMP 30 Negeri Bandar Lampung.



2. Sub fokus
Sub fokus pada penelitian ini adalah peserta didik kelas 7
Adapun materi fisika yang peneliti fokuskan pada penelitian
ini adalah materi kalor, serta aspek literasi sains yang di teliti
aspek pengetahuan, aspek proses sains, aspek aplikasi sains,
dn aspek sikap sains.

D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah

1. Bagaimanakah kemampuan literasi sains terhadap pengetahuan
sains pada materi kalor di SMP N 30 Bandar Lampung?

2. Bagaimanakah kemampuan literasi sains terhadap proses sains
pada materi kalor di SMP N 30 Bandar Lampung?

3. Bagaimanakah kemampuan literasi sains terhadap aplikasi sains
pada materi kalor di SMP N 30 Bandar Lampung?

4. Bagaimanakah kemampuan literasi sains terhadap sikap sains.
pada materi kalor di SMP N 30 Bandar Lampung?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan ‘masalah dan pertanyaan penelitian di
atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk.mengetahui
kemampuan literasi sains terhadap proses sains, pengetahuan sains,
aplikasi-sains, dan sikap sains. pada materi kalor di SMP N 30
Bandar Lampung.

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang peneliti harapkan dari penelitian ini
adalah:
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis yang peneliti harapkan pada penelitian ini
adalah penelitian ini mampu memberikan suatu sumbangan
berupa kajian ilmiah terhadap perkembangan dan pendalaman
dalam kajian literasi sains.



2. Manfaat Praktis
a. Manfaat bagi Peserta Didik

1) Mampu membantu peserta didik untuk memahami
dan mengalami proses penyelidikan ilmiah sehingga
peserta didik belajar secara langsung.

2) Memperluas pengetahuan peserta didik diantaranya
pengetahuan matematika dan ilmiah.

3) Mengaplikasikan pengetahuan peserta didik untuk
menerapkan pengetahuan di lingkungan.

4) Meningkatkan minat peserta didik , partisipasi
terhadap sains.

5) Membangun pengetahuan aktif dan daya memahami
peserta didik dengan pembelajaran teknik konsep
sains.

b. Manfaat bagi Pendidik

1) Sebagai motivasi untuk lebih memperhatikan literasi
sains peserta didik, memperbaiki sistem pembelajaran
sehingga dapat memberikan pelayanan yang.terbaik
untuk peserta didik.

2) Meningkatkan variasi pembelajaran dalam kegiatan
belajar mengajar dikelas.

3) Sebagai referensi dan masukan berharga untuk
meningkatkan mutu pengajaran didalam kelas.

c. Manfaat bagi Peneliti
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi peneliti lain
sebagai bahan rujukan untuk meneliti lebih lanjut
mengenai kemampuan literasi sains.

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Beberapa penelitian yang relevan dengan literasi sains peserta
didik yaitu:

1. Kemampuan literasi sains domain kompetensi siswa SMP/MTs
di Kabupaten Pati meliputi (1) kemampuan siswa dalam
menjelaskan fenomena ilmiah, persentase rata-ratanya hanya
mencapai 28,64 %, (2) kemampuan siswa dalam mengevaluasi



dan merancang penyelidikan ilmiah 24,48 % dan (3)
kemampuan siswa dalam menafsirkan data dan bukti ilmiah
31,81 %.Profil literasi sains siswa berdasarkan aspek PISA
masih dominan dalam penjelasan fenomena ilmiah, tidak jauh
berbeda dengan profil kompetensi sains siswa berdasarkan
aspek literasi sains yang masih dominan dalam aspek sains
sebagai tubuh dari pengetahuan®®

2. Hasil peningkatan literasi sains peserta didik dengan rerata N-
Gain sedang yaitu 0,36 dan 0,31 untuk laki — laki dan
perempuan. Hasil uji-t menunjukan bahwa peningkatan literasi
sains kelas laki-laki dan perempuan berbeda tidak signitifikan.
Tanggapan siswa secara keseluruhan menunjukan bahwa
peserta didik senang dan mendapatkan pengalaman belajar
yang berkesan saat mengikuti pembelajaran sehingga
menimbulkan motivasi dan minat belajar.*’

3. Penelitiannya dihasilkan bahwa literasi sains  disetiap
pertemuan nya selalu meningkat, dengan nilai rata-rata 80 dan
presentase ketercapaian klasikal adalah 86,4%. Nilai rata-rata
pengetahuan sains peserta didik adalah 81,1 dan persentase
ketercapaian  klasikal adalah® 88,5%. Nilai rata-rata aplikasi
sains peserta didik adalah 85,7% dan.persentase. ketercapaian
klasikal adalah 86,5%. Sikap peserta didik terhadap sains
termasuk kategori. baik untuk semua peserta-didik dengan rata-
rata 78,2. Lebih” darai 85% 'peserta didik telah memenuhi
tingkat ketercapaian klasikal yang diterapkan.'®

4. Penelitiannya dihasilkan berdasarkan validasi ahli memperoleh
kategori “sangat baik” dengan persentase 98,21 %, validasi
praktisi memperoleh kategori “sangat baik” dengan persentase
77,34% sehingga layak digunakan kelas XI. Sesuai tahapan

16 Nurul Hidayah, Ani Rusilowati, and Masturi, ‘Analisis Profil
Kemampuan Literasi Sains Siswa Smp/Mts Di Kabupaten Pati’, Jurnal Phenomenon,
9.1 (2019), 36-47.

Jaka Afriana et al.,”Penerapan Project Based Learning Terintergrasi
STEM untuk Meningkatkan literasi Sains Siswa Ditinjau dari Gender,” Jurnal Inovasi
Pendidikan IPA Program Studi Pendidikan fisika Universitas Indonesia (2016)

BUsmeldi, “ Pengembangan Modul Pembelajaran Fisika Berbasis Riset
Dengan Pendekatan Scientific untuk Meningkatkan Literasi Sains Peserta Didik”
(JPPPF Fakultas teknik universitas negeri padang. 2016)



bounded inquiry laboratory (lab) observasi, manipulasi,
generalisasi, verifikasi, aplikasi dan pendekatan saintifik layak
dan efektif untuk meningkatkan sains dimensi proses pada
materi system pencernaan kelas XI.*

5. Penelitiannya dihasilkan berdasarkan hasil rata-rata N-gain
yang diperoleh adalah 0,46 dan berada pada kategori
peningkatan sedang. Hasil uji hipotesis pada uji t diketahui
taraf signifikasinya sebesar 0,00, lebih kecil dari o = 0,05 (
Sign, < 0,05) yang berarti bahwa Ho ditolak. Hasil uji ini
menunjukan bahwa kemampuan literasi sains peserta didik
sebelum dan sesudah diterapkan terdapat perbedaan, dengan
kata lain bahwa pembelajaran saintifik dapat meningkatkan
profil kemampuan literasi sains peserta didik pada aspek
pengetahuan.”

6. Penelitian dihasilkan dari pengumpulan data yang dilakukan
dengan tes yang dimana mencakup tentang literasi sains dan
observasi. Hasil penelitian didapatkan bahwa pembelajaran
berbasis guided _inquiry lebih efektif dalam meningkatkan
literasi sains dibandingkan® dengan pembelajaran tradisional
yang berupa ceramah pada pelajaran IPA materi kalor di kelas
VIl SMP.2

7. Penelitian.ini dihasilkan menemukan bahwa 95,7% mahasiswa
dalam™kategori=konkret, 4,3% mahasiswa. dengan kategori
tansisi, dan 0% dalam kategori formal. Hasil penelitian
didapatkan bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki profil
konkret, dan memiliki kemampuan konservatif yang lebih baik
dari kemampuan yang lain , sehingga dapat disimpulkan disain
pembelajaran yang tepat adalah pembelajaran berbasis

®Resty Hermita, Suciati, Yudi Rinanto, Pengembangan Modul Berbasis
Bounded Inquiry Laboratory (LAB) untuk Meningkatkan Literasi Sains Dimensi
Proses pada Materi Sistem Pencernaan Kelas XI (Surakarta: fakultas keguruan dan
ilmu pendidikan universitas sebelas maret, 2016)

2 Ardian Asyhari, Risa Hartati,” Profil Peningkatan Kemampuan Literasi
Sains Siswa Melalui Pembelajaran Saintifik” , Jurnal llmiah Pendidikan Fisika Al-
BiRuNi.2015

ZAriati Dina Puspitasari, “Efektifitas Pembelajaran Berbasis Guided
Inquiry untuk Meningkatkan Literasi Sains Siswa”, (Jurnal Fisika dan Pendidikan
Fisika.2015)



kontruktivisme dan menggunakan model pembelajaran inkuiri
tingkat rendah atau proyek dengan bantuan (bimbingan).?

8. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa rata-rata hasil belajar
kelas eksperimen sebesar 81,38 % sedangkan rata-rata kelas
kontrol sebesar 77,83 dengan N-gain kelas eksperimen sebesar
0,65 kategori sedang dan kelas kontrol 0,56 kategori sedang.
Berdasarkan hasil analisis kemampuan literasi sains peserta
didik diperoleh t hitung sebesar 2,09 dan t sebesar 1,67
sehingga dapat disimpulkan dari kedua analisis di atas bahwa
penggunaan modul terintegrasi etnosains dalam pembelajaran
berbasis masalah efektif terhadap kemampuan literasi sains
peserta didik.?®

9. Hasil penelitian ini menunjukkan pengembangan instrument
assemen autentik berbasis literasi sains menunjukkan bahwa
instrument assemen valid, reliable, efektif, dan tingkat
kepraktisannya tinggi. Keefektivan instrumen ditunjukan
dengan perubahan positif hasil belajar peserta didik,
peningkatan indeks gain berada pada kisaran sedang ,.adanya
pengaruh positif penerapan.instrument assesmen terhadap hasil
belajar. Kepraktisan® instrument* assesmen ditunjukan oleh
adanya respon positif pada peserta didik-dan pendidik.?*

10. Penelitian.oleh Abdul Haris Odja dan Citron S. Payu pada
tahun"2014 yang berjudul “Analisis Kemampuan Awal Literasi
Sains Siswa pada Konsep IPA”. Hasil pada penelitian ini
menyatakan bahwa kemampuan literasi sains siswa yang baik
adalah pada kategori nominal, sedangkan untuk kategori

2Nehru, Ahmad Syarkowi,” Analisis Desain Pembelajaran untuk
Meningkatkan Literasi Sains Berdasarkan Profil Penalaran llmiah “, (Jurnal Wahana
Pendidikan Fisika, 2017) ,h.23

ZArifatun  Nisa, Sudarmin, Samini,”Efektivitas Penggunaan Modul
Terintegrasi Etnosains dalam Pembelajaran Berbasis Masalah untuk Meningkatkan
Literasi Sains Siswa”, (Unnes Science Education Journal,2015)h,1049

2Widi Puji Astuti, Andreas Priyono Budi Prasetyo, Enni Suwarsi
Rahayu,”Pengembangan Instrumen Assemen Autentik Berbasis Literasi Sains pada
Materi Sistem Ekskresi”, (Jounal Unnes, 2012) h,39



fungsional masih tergolong rendah, dan untuk Kkategori
konseptual dan multidimensional masih sangat rendah.?

Wy
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% Abdul Haris Odja and DKk, ‘Analisis Kemampuan Awal Literasi Sains
Siswa Pada Konsep IPA’, (Jurnal Jurusan Kimia FMIPA Universitas Negeri
Surabaya, 2016, 2.



BAB II

LANDASAN TEORI

A. Pembelajaran Sains

limu pengetahuan alam disebut juga sains diartikan
sebagai ilmu yang memiliki sifat dan karakteristik yang
membedakan dengan ilmu yang lainnya. Keunikan sains itu sering
dinyatakan sebagai hakikat sains. Hakikat sains berfungsi sebagai
menjawab pertanyaan apakah sebenarnya sains.

Keterlaksanaan kegiatan-kegiatan belajar mengajar
tidak lepas dari pembelajaran. Pembelajaran adalah kegiatan yang
dirancang untuk membantu seseorang mempelajari kemampuan
atau nilai yang baru. Kemampuan dasar, latar belakang
akademisnya, latar belakang sosial ekonominya, memotivasi
adalah sesuatu yang harus guru ketahui sebelum melakukan
pembelajaran lebih lanjut .

Kegiatan' pendidik  secara terprogram™ dalam
merancang perintah untuk membuat" peserta didik belajar.secara
aktif , yang sumber belajar peserta didik-harus ditekankan adalah
pembelajaran®’. Pembelajaran dapat dikatakan juga sebagai belajar
mengajar. - Dimana.belajar - mengajar diartikan sebagai suatu
kegiatan interaksi yang terjadi antara pendidik dan peserta didik
yang mengandung nilai edukatif .

Sains berasal dari bahasa inggris yaitu science yang
artinya pengetahuan. Pengertian pengetahuan itu sendiri adalah
pengetahuan yang khusus atau mempunyai ciri-ciri, tanda-tanda,

% Afriana, Permaasari, and Fitriani., ‘Penerapan Project Based Learning
Terintegrasi STEM Untuk Mening Katkan Literasi Sains Siswa Ditinjau Dari
Gender.’, Jurnal Inovasi Pendidikan IPA, 2.2 (2016), 202-12.

2" Afriana, Permaasari, and Fitriani., ‘Penerapan Project Based Learning
Terintegrasi STEM Untuk Mening Katkan Literasi Sains Siswa Ditinjau Dari
Gender.’, Jurnal Inovasi Pendidikan IPA, 2.2 (2016), 202-12.

%8 yayah Siti Mariah, Analisis Literasi Pada Buku Tematik Terpadu Untuk
Siswa Sd/MI Kelas IV Kurikulum 2013 (Universitas Terbuka, 2014).



dan syarat-syarat yang khas®. Pada pengembangan IPTEK ilmu
sains adalah ilmu dasar yang memiliki peranan penting yang
diperlukan masyarakat khusunya peserta didik untuk membentuk
sumber daya manusia yang mengerti sains. Sains menghasilkan
kemampuan berfikir, nilai, dan sikap peserta didik yang
berkualitas untuk mampu menghadapi permasalahan®. Sains
merupakan suatu kebutuhan yang dicari manusia karena
memberikan suatu cara berfikir sebagai suatu struktur
pengetahuan yang utuh. Secara khusus sains menggunkan suatu
pendekatan empiris untuk mencari penjelasan alami tentang
fenomena yang diamati dialam semesta.

Hakekat sains yakni produk, proses, dan sikap tidak boleh di
tinggalkan pada zaman era globalisasi saat ini**. Menurut
benyamin,” sains merupakan cara penyelidikan yang berusaha
untuk mendapatkan data sehingga informasi tentang alam
didapatkan berdasarkan hasil mengumpulan data”** Jadi sains
adalah pengetahuan yang kebenarannya sudah diuji cobakan
melalui metode ilmiah. Hakikat sains meliputi tiga unsur yakni:

a. Sikap; rasa ingin tau tentang benda, fenomena alam, makluk
hidup, serta“ hubungan “sebab* akibat (kuasalitas): yang
menimbulkan masalah baru, dan memecahkan masalah. Jadi
sains bersifat open enden

b. Proses; pemecahan masalah melalui metode ilmiah. Metode
ilmiah  meliputi  penyusunan  hipotesis, perencanaan
eksperimen, percobaan , evaluasi, penarikan kesimpulan.

2 Nehru and Ahmad Syarkowi, ‘Analisis Desain Pembelajaran Untuk
Meningkatkan Literasi Sains Berdasarkan Profil Penalaran Ilmiah’, Jurnal Wahana
Pendidikan Fisika, 2017, 20.

% N.Maturradiyah and A.Rusilowati.

1 Usmeldi, ‘Pengembangan Modul Pembelajaran Fisika Berbasis Riset
Dengan Pendekatan Scientific Untuk Meningkatkan Literasi Sains Peserta Didik’,
Jurnal Penelitian & Pengembangan Pendidikan Fisika, 2.1 (2016), 1-8.

2 Resty Hermita, Suciati, and Yudi Rinanto, ‘Pengembangan Modul
Berbasis Bounded Inquiry Laboratory (LAB) Untuk Meningkatkan Literasi Sains
Dimensi Proses Pada Materi Sistem Pencernaan Kelas X1’ (universitas sebelas maret,
2016).



c. Produk: berupa fakta, konsep, prinsip, teori dan hukum.
Aplikasinya berupa metode ilmiah dalam kehidupan sehari-
hari®.

Pembelajaran sains khususnya fisika penting untuk
diterapkan di sekolah menengah ke atas sebagai mata pelajaran
tersendiri. Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran sains merupakan proses interaksi antara pendidik
dan peserta didik dalam menemukan suatu pengetahuan baru
dengan cara eksperimen maupun observasi

B. Literasi Sains

Pada dunia pendidikan disekolah sekolah sampai perguruan
tinggi, literasi sains harus sangat diperhatikan khususnya pada
pembelajaran sains. Literasi sains berasal dari kata yaitu literatus
yang artinya huruf atau kependidikan sedangkan scientia
pengetahuan adalah artinya. Literasi secara harfiah memiliki arti
gerakan pemberantas buta huruf. Sedangkan sains memiliki istilah
yang berasal dari bahas inggris yang berarti ilmu pengetahuan®.
National Science Teacher Assosiation mengemukakan bahwa
sesorang yang memiliki ‘literasi ‘sains adalah sesorang: yang
mengunakan-konsep sains, memiliki kemampuan _proses sains
untuk dapat membuat keputusan dikehidupan sehari-hari disaat
berhubungan - dengan. orang lain, Jingkungany- serta memahami
interaksi sains, teknologi, masyarakat, termasuk perkembangan
sosial dan ekonomi

Literasi sains memiliki banyak sekali definisi dan terkadang
berubah disetiap tahun nya dan seiring berubahnya zaman, menurut
definisinya literasi sains diartikan suatu pengetahuan dan
pemahaman akan konsep-konsep ilmiah dan proses yang
diperlukan dalam pengambilan keputusan individu, partisipasi

% OECD, ‘PISA 2012 Assement and Analytical Framework : Mathematics,
Reading, Science, Problem Solving and Financial Literacy . Paris’, OECD Publishing,
2013.

% Adisenjaja and Yusuf Hilmi, ‘Analisis Buku Ajar Biologi SMA Kelas X
Di Kota Bandung Berdasarkan Literasi Sains”,Jurusan Pendiidkan Biologl’
(Universitas Pendidikan Indonesia, 2010).



dalam urusan sipil dan budaya, dan produktivitas ekonomi *

Adapun pendapat lain akan literasi sains yaitu didefinikan bahwa
literasi sains sebagai kemampuan seseorang menggunakan
pengetahuan sains, mengidentifikasi pertanyaan, dan dapat menarik
kesimpulan berdasarkan bukti-bukti dalam memahami serta
membuat suatu keputusan yang meliputi alam semesta dan
perubahan alam yang dipengaruhi oleh aktivitas manusia *.

Cara meningkatkan komponen-komponen belajar dengan
tujuan agar berkesempatan berkontribusi dalam lingkungan
kehidupan sehari-hari merupakan suatu penghargaan pada ilmu
pengetahuan yang disebut juga literasi sains®’. Serta pendapat lain
mengatakan bahwa literasi sains bukan hanya sekedar kemampuan
memahami alam semesta akan tetapi dapat pula membuat
keputusan dan perubahan yang dilakukan oleh aktifitas alam
semesta®.

Kemampuan menggunakan pengetahuan sains,
mengidentifikasi pertanyaan, dan menarik kesimpulan berdasarkan
bukti dalam rangka memahami serta membuat keputusan.yang
berkaitan dngan alam ‘dan perubahan yang dilakukan“menurut
PISA dapat diartikan sebagai literasi- sains®. Literasi sains tidak
hanya memandang pemahaman terhadap. pengetahuan:sains saja
akan tetapi lebih dari itu seperti proses sains, pengaplikasian sians,
sikap sains'maka dari.itu sains bersifat multidimensional. Sebagai
manusia yang reflektif peserta didik harus memiliki pemahaman
terhadap karakteristik sains, kesadaran akan betapa pentingnya
sains dan teknologi untuk membentuk lingkungan yang material,
peserta didik yang memiliki intelektual serta budaya yang baik, dan

% Adisenjaja and Yusuf Hilmi, ‘Analisis Buku Ajar Biologi SMA Kelas X
Di Kota Bandung Berdasarkan Literasi Sains”Jurusan Pendiidkan Biologl’
(Universitas Pendidikan Indonesia, 2010).

% OECD.

%7 Adisenjaja and Hilmi.

% OECD.

% Ardian Asyhari and Risa Hartati, ‘Profil Peningkatan Kemampuan
Literasi Sains Siswa Melalui Pembelajaran Saintifik’, Jurnal llmiah Pendidikan
Fisika Al-Biruni, 2015, 190.



mempunya rasa ingin tau pada permasalahan permasalahn yang
berkaitan dengan sains dilingkungan.®

Menurut Widyatiningtyas, literasi sains yaitu suatu ilmu
pengetahuan dan pemahaman mengenai konsep dan proses sains
yang memungkinkan seseorang untuk membuat keputusan dengan
pengetahuan yang dimilikinya, serta terlibat hal kenegaraan,
budaya dan pertumbuhan ekonomi, termasuk kemampuan spesifik
yang dimilikinya. Literasi sains dapat diartikan sebagai
pemahaman sains dan aplikasinya bagi kebutuhan masyarakat **.

Pada PISA (2012) menyatakan dimensi sains dikembangkan
menjadi empat dimensi, yakni kompetensi/proses sains,
konten/pengetahuan sains, konteks/aplikasi sains, dan sikap peserta
didik terhadap sains *2

a. Proses Sains atau Kompetensi
Kemampuan berproses terhadap mental dimana ingin
terlibat ketika ada suatu pertanyaan atau masalah dan ingin
memecahkan masalah tersebut ** Data penilaian PISA.pada
literasi sains memberikan prioritas dalam beberapa, yaitu:

1) ‘Mengidentifikasi isu ilmiah," mengenali isu-isu yang memiliki
kemungkinan diselidiki dengan cara ilmiah, .merumuskan
kata-kata kunci untuk informasi ilmiah, mengenal cirri khas
penyelidikan ilmiah

2) Menjelaskan fenomena ilmiah, vyaitu mengaplikasikan
pengetahuan sains dalam situasi tertentu di kehidupan sehari-
hari , menafsirkan fenomena dan memprediksi suatu
perubahan, mengidentifikasi deskripsi, eksplanasi, dan
prediksi yang sesuai

“0 Wulandari Nisa and Hayat Sholihin, ‘Analisis Kemampuan Literasi Sains
Pada Aspek Pengetahuan Dan Kompetensi Sains Siswa SMP Pdaa Materi Kalor’,
Edusains, 2016.

“! OECD.

“2 OECD.

3 Hartati Risa, ‘Peningkatan Aspek Sikap Literasi Sains Siswa SMP
Melalui Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) Pada Pembelajaran IPA
Terpadu’, Edusains, 8.1 (2016).



3) Menggunakan bukti ilmiah, menafsirkan bukti ilmiah dan
menarik keputusan menjadi kesimpulan, memiliki dan dapat
berpendapat tentang alasan mendukung maupun menolak,
mengidentifikasi asumsi-asumsi yang telah dibuat dalam
kesimpulan, mengomunikasikan * Kesimpulan yang berkaitan
dengan bukti dan penalaran yang terkandung di kesimpulan
dan membuat refleksi berdasarkan implikasi sosial dari
kesimpulan ilmiah®. Adapun Kisi-kisi Observasi Aspek
Proses Sains sebagai berikut:

Tabel 2.1

Kisi Kisi Observasi Aspek Proses Sains

No

Aspek

Indikator

Jumlah

Mengidentifikasi isu
ilmiah

Menyampaikan hasil masalah
dengan ilmiah

Memprioritaskan konsep konsep
ilmiah sebelum memberikan
kesimpulan

Mengenali ciri-ciri penyelidikan
ilmiah

Menjelaskan
fenomena ilmiah

Menafsirkan fenomena suatu
perubahan konsep ilmah

Memprediksi konsep konsep ilmiah

Menggunakan bukti
ilmiah

Menarik kesimpulan dengan
mempertimbangkan konsep.ilmiah

Mengidentifikasi kesimpulan yang
dibuat dengan.kensepsilmiah

Mengemunikasikan hasil'bukti yang
menggunakan konsep konsep ilmiah

Tabel 2.2

Kategori Skor literasi sains aspek proses sains

No

Pilihan Jawaban

Penilain Penskoran

Tinggi Sekali

Tinggi

Sedang

Rendah

Al W N -

Rendah Sekali

RN WO

4 OECD.
45 OECD.




b. Pengetahuan atau Konten

Sains merupakan ilmu yang sains yang merunjuk pada
konsep-konsep sains yang diperlukan untuk memahami
perubahan-perubahan fenomena yang dilakukan alam.*® Pada
aspek ini peserta didik dapat memahami sejumlah konsep
kunci atau esensial agar dapat mengerti fenomena alam dan
perubahan-perubahan yang terjadi akibat kegiatan manusia®’

Dalam kaitan ini PISA tidak secara khusus membatasi
cakupan konten sains hanya pada pengetahuan yang menjadi
kurikulum sains sekolah, namun termasuk pula pengetahuan
yang diperoleh melalui sumber-sumber informasi lain yang
tersedia. Kriteria pemilihan konten sains adalah sebagai
berikut :

1) Relavan dengan situasi nyata,

2) pengetahuan yang mengeksplor pengetahuan dalam

mengidentivikasi variabel-variabel materi

3) Pengetahuan yang terkait dengan identifikasi aspek

ilmiah, menjustifikasi data, serta memberikan argumen
secara ilmiah.

Berdasarkan‘kriteria tersebut, maka dipilih pengetahuan yang
sesuai untuk-memahami alam dan memaknai pengalaman dalam
konteks personal, sosial dan global, yang diambil dari bidang
studi -biologi, fisika, kimia serta Ilmu “pengetahuan bumi
antariksa. Adapun Kisi-kisi tes literasi aspek pengetahuan

Tabel 2.3
Kisi — Kisi Instrumen Tes Literasi Sains

Indikator Literasi Sains Butir Soal
Mengorganisasi 123,458
Memeriksa 9,10
Membedakan 6,7

% Departemen Pendidikan Nasional, Kurikulum 2004 Mata Pelajaran
Fisika SMA Dan MA (Jakarta: Pusat Kurikulum Balitbang, 2003).

4" Ismail. I, Anna Permatasari, and Wayan Setiawan, ‘Efektifitas Virtual
Lab Berbasis STEM Dalam Meningkatkan Literasi Sains Siswa Dengan Perbedaan
Gender’, Jurnal Inovasi Pendidikan IPA, 2018.



Tabel 2.4
Kategori Tingkat Kemampuan Literasi Sains
Peserta Didik

Katagori Keterangan
Rendah X<X-S
Sedang T X-S<x<%FS
Tinggi X>X+S

Keterangan:
X =nilai tes literasi sains mahasiswa

~ X =nilai rata-rata
S = standar deviasi

Untuk indikator literasi sains aspek pengetahuan penelitia
ambil 3 dikarenakan menyesuaikan kriteria pemillihan konten
sains yang termasuk ke dalam r anah kognitif C4.

c.. Aspek Konteks atau Pengaplikasian

Merunjuk pada kehidupan sehari-hari yang menjadi lahan
untuk pengaplikasian sains terhadap pemahaman konsep.*® PISA
menilai pengetahuan sains relevan dengan kurikulum pendidikan
sains di negara /partisipan tanpa membatasi dari aspek-aspek
umum kurikulum nasional tiap negara. Konteks PISA.mencakup
bidang-bidang aplikasi sains dalam seting personal, sosial dan
global, yaitu (1) Kesehatan; (2) Sumber daya alam; (3) Mutu
lingkungan; (4) Bahaya; (5) Perkembangan mutakhir sains dan
teknlogi.

Tabel 2.5
Kisi-Kisi Angket Aspek Aplikasi Sains
Dimensi Indikator Pertanyaan Pertanyaan Total
Positif Negatif
Pengaplikasi | 1. Mengunakan konsep fisika 1,3 5 3
an Sains dalam kehidupan sehari-hari
2. Mengaitkan konsep-konsep 2 6,8 3

fisika dalam kehidupan
sehari-hari

3. Memahami konsep fisika 4 7 2
dengan meninjau perubahan-

4 |smail. 1, Anna Permatasari, and Wayan Setiawan, ‘Efektifitas Virtual
Lab Berbasis STEM Dalam Meningkatkan Literasi Sains Siswa Dengan Perbedaan
Gender’, Jurnal Inovasi Pendidikan IPA, 2018.



perubahan fenomena alam
dikehidupan sehari-hari

TOTAL 4 4 8
Tabel 2.6
Penskoran Pada Angket Penelitian Aspek Aplikasi Sains
No Pilihan Jawaban Penilain Penskoran
Perntanyaan positif | Pertanyaan negatif

1 Selalu (S) 5 1
2 Sering (SR) 4
3 Kadang-kadang (KD) 3 3
4 Pernah (P) 2 4
5 Tidak Pernah (TP) 1 5

d. Aspek Sikap Peserta Didik

Tanggung  jawab  terhadap sumber daya dan
lingkungannya, memiliki ketertarikan terhadap isu ilmiah serta
mendukung inkuiri ilmiah.”* Dalam membantu peserta didik
mendapatkan pengetahuan teknik dan sains, tujuan utama-dari
pendidikan sains adalah untuk membantu peserta  didik
mengembangkan 'minat peserta didik dalam sains dan mendukung
penyelidikan-.ilmiah. Sikap-sikap akan-sains berperan penting
dalam keputusan siswa untuk mengembangkan pengetahuan sains
lebih lanjut, "mengejar karir dalam sains, menggunakan konsep
dan metode ilmiah” dalam kehidupan mereka. Dengan begitu,
pandangan PISA akan kemampuan sains tidak hanya kecakapan
dalam sains, juga bagaimana sifat mereka akan sains.
Kamampuan sains seseorang didalamnya memuat sikap-sikap
tertentu, seperti kepercayaan, termotivasi, pemahaman diri, dan

nilai-nilai.
Data yang diperoleh oleh PISA bertujuan untuk digunakan
agar peserta didik dapat memahami dan mengerti ilmu
pengetahuan yang memiliki nilai individu, sosial guna

 1da Bagus Putrayasa, Buku Ajar Landasan Pembelajaran (Bali: Undiksha
Press, 2013).



meningkatkan kualitas pemikiran dalam masyarakat *°. Penelitian
ini cenderung mengunakan data yang diperoleh oleh PISA 2013
yakni bahwa literasi sains biasa nya dinilai hanya dari aspek
pengetahuan dan kompetensi saja, akan tetapi sikap dinilai pula
dengan mengabungkan sikap dengan konteks yang dimana
konteks dianggap sebagai materi stimulasi.>

Penggunaan bahasa yang digunakan dalam sains tidak lah
sama seperti dengan bahasa sehari-hari. Bahasa yang digunakan
dalam sains ini adalah bahasa ilmiah yang isi nya pengetahuan-
pengetahuan tentang sains yang berbeda dan memiliki keunikan
tersendiri. Tata bahasa, struktur kalimat, penggunaan istilah atau
kosa kata nya memungkinkan para ilmuan untuk mendapatkan
penafsiran alternative dari bahasa sehari-hari dalam mengenal
alam semesta.

Pengembangan literasi sains sangat penting karena dapat
memberikan manfaat dalam kehidupan sehari-hari sosial maupun
ekonomi, serta memperbaiki pengambilan keputusan yang akan
dibuat di masyarakat maupun personal. Tujuan pendidikan.sains
yaitu meningkatkan kualitas diri personal untuk situasi tertentu.
Ada dua komponen yang ‘peting pada literasi sains. Kompotensi
belajar disekolah dan kompetensi..-menggunakannya di
lingkungan masyarakat yang dipengaruhi oleh perkembangan
sains daf teknologi:>

Dari beberapa“pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
kemampuan literasi sains adalah kemampuan yang meningkatkan
komponen-komponen dalam diri seperti proses sains, konten atau
pengetahuan, konteks atau pengaplikasian , dan sikap peserta
didik dalam menerapkan ilmu pengetahuan yang dipelajari dalam
kehidupan sehari-hari. Dalam menerapkan pembelajaran yang

%0 Mohd Koharuddin Mohd Balwi, ‘Ketamadunan Melayu Dan Sains: Satu
Analisis Awal Ke Atas Pencapaian Masyarakat Dalam Bidang Sains’, Jurnal
Universitas Teknologi Malaysia, 2003.

5! Mohd Koharuddin Mohd Balwi, ‘Ketamadunan Melayu Dan Sains: Satu
Analisis Awal Ke Atas Pencapaian Masyarakat Dalam Bidang Sains’, Jurnal
Universitas Teknologi Malaysia, 2003.

52 Mohd Koharuddin Mohd Balwi, ‘Ketamadunan Melayu Dan Sains: Satu
Analisis Awal Ke Atas Pencapaian Masyarakat Dalam Bidang Sains’, Jurnal
Universitas Teknologi Malaysia, 2003.



berliterasi sains, diperlukan pemahaman yang mengenai
karakteristik manusia yang memiliki literasi sains. Individu
karakteristik yang memiliki literasi sains sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)

5)

6)

Bersikap positif terhadap sains,

Mampu menggun akan proses sains,

Berpengetahuan yang luas,

Memiliki pengetahuan tentang konsep sains, dan mampu
menerapkan dalam teknologi dan masyarakat,

Memiliki hubungan pengertian hubungan antara sains,
teknologi, masyarakat dan nilai-nilai masyarakat,
Berkemampuan dalam  mengambil  keputusan dan
menganalisis nilai serta dapat memecahkan masalah.*

Adapun menurut National Science Teachers Association

(NSTA) dan NRC yang memiliki literasi sains akan memiliki cirri
cirri sebagai berikut :

1)
2)
3)

4)

5)
6)
7)

8)
9

Menggunakan konsep-konsep sains dalam mengambil suatu
keputusan dalam situasi dikehidupan sehari-hari.

Mengetahui apakah pengaruh masyarakat terhadap teknologi
serta pengaruhteknologi terhadap masyarakat luas.

Dapat mengetahui bahwa masyarakat dapat mengendalikan
sains dan teknologi melalui sumber daya alam.

Menyadari Kketerbatasan yang-dimiliki sains dan teknologi
serta kegunaan nya yang digunakan untuk kesejahteraan
manusia.

Memenuhi sebagian besar konsep-konsep sains, hipotesis
dan teori sanis yang mampu digunakan.

Menghargain sians dan teknologi sebagai stimulasi intektual
yang dimilikinya.

Mengetahui proses-proses inkuiri dan teori-teori sebagai
acuan pengetahuan ilmiah.

Mampu membedakan fakta-fakta ilmiah dan opini pribadi.
Mengetahui bahwa pengetahuan ilmiah adalah tentative dan
mengakui asal-usul sains.

% Hermita, Suciati, and Rinanto.



10) Mengetahui aplikasi teknologi yang ada serta dapat
mengambilan keputusan dari teknologi.

11) Memiliki pengetahuan dan pengalaman untuk dibagi kepada
penelitian dan pengembangan teknologi.

12) Mengetahui sumber-sumber informasi dari sains dan
teknologi yang dipercaya dan menggunakan sumber-sumber
tersebut dalam pengambilan keputusan..

Terdapat dua hal yang perlu diperhatikan dalam menilai tingkatan
literasi sains seseorang, sebagai berikut:

1) Penilaian literasi sains tidak ditujukan untuk membedakan
seseorang literasi atau tidak.

2) Pencapaian literasi sains merupakan proses yang kontinu dan
terus menerus berkembang sepanjang hidup manusia.
Berdasarkan hal ini, jika penilaian literasi sains diukur selama

pembelajaran di sekolah, tujuannya hanya melihat adanya “benih-

benih literasi” dalam diri peserta didik, bukan mengukur secara
mutlak tingkat literasi sains dan teknologi siswa. Selain itu, penilaian
pembelajaran literasi: sainsbiasa dihubungkan dengan. domain

Applying, Analyzing dan Evaluate pada taksonomi bloom

Literasi_ sains dapat dibedakan menjadi tiga .tingkatan.
Pertama, " functional literacy yang merujuk pada kemampuan
seseorang_.untukberhubungan dengan.kebutuhan dasar manusia
seperti pangan, kesehatan dan perlindungan. Kedua, civic literacy
yang merujuk pada kemampuan seseorang untuk berpartisipasi
secara bijak dalam bidang sosial mengenai isu yang berkenaan
dengan sains dan teknologi, Ketiga, cultural literacy yang
mencangkup kesadaran pada usaha ilmiah dan persepsi bahwa sains
merupakan aktivitas intelektual yang utama.

Lebih rinci dalam penilaian literasi sains dibedakan beberapa
tingkatan dalam literasi sains. Beberapa tingkatan yang dimaksud
adalah scientific literacy, nominal scientific literacy, functional
scientific  literacy, conceptual scientific literacy, dan
multidimensional scientific literacy. Dalam tingkat literasi nominal

% Uus Toharudin, Membangun Literasi Sains Peserta Didik (Bandung:
Humaniora, 2017).



seseorang mampu mengorganisasi konsep sains namun belum
memahami maknanya dengan benar. Pada tingkat literasi fungsional
seseorang mampu mendeskripsikan konsep sains dengan benar

namun kemampuannya masih

terbatas tempat. Pada literasi

konseptual, seseorang mampu membangun pemahaman umum
tentang sains yang lebih bermakna. Dan pada tingkat literasi
multidimensional, seseorang mampu menggabungkan pemahaman

sains secara lebih luas®

Tabel 2.7

Kisi Kisi Observasi Aspek Sikap Peserta Didik

No

Aspek

Indikator

Jumlah

Sikap Peserta
Didik

Memiliki rasa tanggung jawab terhadap 2

lingkungan nya

Memiliki ketertarikan terhadap konsep- 2

konsep fisika

Memiliki rasa percaya diri yang tinggi 3

Peserta didik mengerti akan pemahaman 1

diri mereka sendiri

Dapat termotivasirterhadap konsep-
konsep fisika

Tabel 2.8

Kategori Skor literasi sains aspek proses sains

No

Pilihan Jawaban

Penilain Penskoran

Tinggi Sekali =

Tinggi

Sedang

Rendah

gl Al w| N -

Rendah Sekali

| N W o

C. Kalor

1. Pengertian Kalor

Kalor adalah jumlah energi yang ditransfer atau berpindah
dari suhu benda ke benda lainnya pada suhu atau temperatur yang

% Uus Toharudin, Membangun Literasi Sains Peserta Didik (Bandung:
Humaniora, 2017).




berbeda®. Suatu benda yang melepas atau menerima kalor maka
suhu benda itu akan naik atau turun sehingga wujud benda
berubah.

Kalor jenis (c) adalah kapasitas kalor yang diperlukan oleh
suatu zat untuk menaikan suhu 1 kg zat itu sebesar 1°C. Kalor
dapat mengubah suhu suatu benda. Semakin banyak kalor yang
diberikan kepada suatu benda akan semakin besar kenaikan suhu
benda tersebut. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kenaikan
suhu yang sama pada jumlah zat yang berbeda, kalor yang
dibutuhkan berbeda. Dengan kata lain, kalor yang dibutuhkan
untuk menaikkan suhu suatu zat sebanding dengan masa zat itu.

Untuk jenis zat yang berbeda dengan massa sama, kalor
yang dibutuhkan untuk menaikan suhu yang sama adalah berbeda.
Dengan kata lain, kalor yang diper lukan untuk menaikan suhu
bergantung pada jenis zat. Jadi dapat disimpulkan bahwa
banyaknya kalor yang diperlukan untuk menaikan suhu suatu
zat/benda bergantung pada massa benda (m), kalor jenis (c),
perubahan suhu (AT),

Dirumuskan :

Q

C =
m . AT

Kapasitas kalor (C) adalah*sebagai jumlah energi yang
diperlukan untuk menaikan suhu benda sebesar 1 K atau 1°C.
Dirumuskan:

Q

C=ar

Berdasarkan definisi tersebut, besar kalor Q yang dibutuhkan
untuk merubah temperatur zat tertentu sebanding dengan massa m
zat tersebut dan dengan perubahan temperatur AT. Kalor dapat
dirumuskan :

Q =m.c AT
Hukum kekekalan energi kalor (Asas Black) berbunyi :

% Douglas C. Giancoli, Fisika Edisi Kelima Jilid 1 (Jakarta: Erlangga,
2001).



“Jumlah energi yang meninggalkan sampel sama dengan
jumlah energi yang masuk ke air”>’. Hukum kekekalan energi kalor
hanya berlaku untuk sistem tertutup. Dapat ditulis dengan
persamaan:

Qserap = - Qlepas

Tanda negatif pada persamaan ini di perlakukan untuk
menjaga konsistensi dengan kesepakatan mengenai tanda untuk
kalor.

2. Perubahan Wujud

Selain dapat mengakibatkan perubahan suhu benda, kalor
dapat mengakibatkan perubahan wujud zat. Jika Pada sebuah zat
diberikan kalor, makan akan terjadi perubahan wujud pada zat
tersebut yang digambarkan pada skema berikut:

Mengembun

Seperti ditunjukkan oleh gambar bahwa pada setiap proses
perubahan wujud zat terdapat kalor yang diperlukan atau
dilepaskan. Perubahan wujud benda di pengaruhi oleh energi kalor.
Proses perubahan wujud diawali dengan kenaikan atau penurunan
suhu benda. Jika suhu benda mencapai titik didih atau titik lebur
dan energi kalor masih terus diberikan,energi tersebut digunakan
untuk mengubah wujud.

% Serway Jewet, Fisika Untuk Sains Dan Teknik (Jakarta: Salemba Teknika,
2010).



Kalor Laten adalah kalor yang dibutuhkan persatuan
massa>. Yang termasuk kalor laten adalah kalor lebur dan kalor
uap. Dirumuskan:

L==
m

Keterangan:

L = Kalor Laten (J/Kal)
Q =Kalor (J/Kal)

m =Massa benda (Kg)

3. Perpindahan Kalor
Energi panas berpindah dari benda yang bersuhu tinggi ke
benda yang bersuhu rendah. Kalor dapat berpindah dengan 3 cara,
yaitu: konduksi, konveksi dan radiasi*®
1) Perpindahan kalor secara konduksi
Konduksi adalah proses perpindahan kalor tanpa diikuti
perpindahan partikel penghantarnya. Jadi, pada konduksi yang
berpindah adalah energinya bukan mediumnya. Dalam kehidupan
sehari-hari, dapat’ Kita. jumpai peralatan rumah tangga yang
prinsip kerjanya memanfaatkan konsep perpindahan kalor secara
konduksi, antara lain: setrika listrik, solder.
2) Perpindahan kalor secara Konveksi
Konwveksi adalah_perpindahan_panas oleh gerakan massa pada
fluida dari satu daerah lainnya. Selain perpindahan kalor secara
konveksi terjadi pada zat cair, ternyata konveksi juga dapat
terjadi pada gas/udara. Peristiwa konveksi kalor melalui
penghantar gas sama dengan konveksi kalor melalui penghantar
air. Kegiatan tersebut juga dapat digunakan untuk menjelaskan
prinsip terjadinya angin darat dan angin laut.
3) Perpindahan Kalor secara Radiasi
Radiasi adalah perpindahan kalor dengan pancaran berupa
gelombang elektromagnetik. Gelombang elektromagnetik tidak

% Young and Freddman, Fisika Universitas Edisi Kesepuluh Jilid 1
(Jakarta: Erlangga, 2002).

% Bambang Murdaka and Tri Kuntoro, Fisika Dasar Untuk Mahasiswa
lImu-Ilmu Eksakta Dan Teknik (Yogyakarta, 2008).



membutuhkan partikel penghantar untuk merambat. Contoh
perpindahan kalor secara radiasi, misalnya pada waktu Kkita
mengadakan kegiatan perkemahan, dimalam hari yang dingin
sering menyalakan api unggun. Walaupun disekitar Kita terdapat
udara yang dapat memindahkan kalor secara konveksi, tetapi
udara merupakan penghantar kalor yang buruk (isolator). Jika
antara api unggun dengan kita diletakan sebuah penyekat atau
tabir, ternyata hangatnya api unggun tidak dapat kita rasakan lagi.
Dengan persamaan:
H=eo0AT4

Keterangan:

o = Tetapan Boltzmann (5,67 x 10-8 W/m2K4)
e = Suhu Benda (K)

T = Emistivitas Benda (0<e<1)

Laju radiasi energi dari permukaan berbanding lurus dengan
luas penampang (A). Laju tergantung pada sifat.alami
permukaan, yang disebut emisivitas. Emisivitas adalah angka tak
berdimensi antara 0 dan ‘1, yang mengambarkan perbandingan
laju_radiasi-dari permukaan tertentu terhadap lajusradiasi dari
permukaan radiasi ideal dengan luas dan suhu yang sama.
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